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Abstrak - Masyarakat Pontianak memenuhi 
kebutuhan air bersih untuk konsumsi dan memasak 
dengan membeli air galon di depot-depot air isi ulang. 
Hal ini disebabkan kondisi geografis Pontianak yang 
tidak mempunyai air tanah yang baik dan sumber air 
bersih sendiri. Air bersih yang dijual berasal dari 
daerah perbukitan di Anjungan, Kabupaten 
Mempawah. Proses distribusi dari sumber air bersih ke 
konsumen dilakukan melalui angkutan darat dengan 
mobil-mobil tangki. Sistem distribusi ini sangat 
berpengaruh terhadap harga jual karena sistem ini 
menyebabkan biaya logistik yang besar. 
Tujuan dari penelitian ini adalah minimalisasi 
biaya logistik yang besar dengan perubahan cara 
mendistribusikan air baku dari sumber air menuju 
konsumen. Metode yang sangat mungkin dilakukan 
adalah dengan memanfaatkan transportasi sungai 
berkapasitas besar yaitu kapal tongkang dalam 
distribusi air bersih. Proses ini memerlukan perubahan 
lokasi yang mendukung angkutan air menuju Pontianak 
sehingga terpilihlah lokasi sumber air baku baru yang 
berada di Kecamatan Tayan Hilir Kabupaten Sanggau. 
Pemilihan lokasi ini disebabkan akses jalur sungai dari 
daerah sumber air menuju Pontianak sangat baik.  
Perbedaan cara distribusi tersebut menjadi peluang 
bisnis baru yang akan menghasilkan ongkos yang lebih 
kecil dengan melalui penilaian secara komprehensif 
terhadap aspek teknis, pasar, dan finansial. 
Semua aspek yang dinilai memungkinkan untuk 
membangun bisnis distribusi air ini dengan analisis 
kriteria investasi yang dihitung menghasilkan Net 
Present Value berjumlah Rp 3.683.373.000, Payback 
Period selama 2,6 tahun, Profitabality Index sebesar 
1,4 kali dan Internal Rate of Return sebesar 34,39 %. 
Hasil tersebut menggambarkan bahwa bisnis yang 
diteliti layak untuk dijalankan. 
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Kota Pontianak merupakan sebuah kota di 
Kalimantan Barat yang tidak mempunyai sumber air 
baku bersih di dalam kota, sehingga pasokan air bersih 
yang digunakan untuk konsumsi dan memasak 
diangkut dari sumber air di daerah perbukitan di luar 
kota terdekat dengan mobil tangki dan didistribusikan 
ke depot-depot air minum isi ulang ataupun ke rumah 
tangga secara langsung. Menurut Suharno et al, (2010) 
kebutuhan sumber air bersih masyarakat kota 
Pontianak 100% berasal dari perbukitan diantaranya 
dari Anjungan sebesar 78% , dari Paniraman sebanyak 
12%, dan dari daerah Sungai Purun sebesar 10% . 
Kondisi tersebut memberikan ruang bisnis bagi 
perusahaan ataupun perseorangan untuk memenuhi 
kebutuhan  air bersih masyarakat secara maksimal 
dengan mengandalkan transportasi yang ada.  
Serangkaian cara dilakukan pemerintah Kota 
Pontianak untuk mencari solusi pemenuhan kebutuhan 
air bersih bagi masyarakatnya dengan cara mencari 
sumber air baku baru yang mempunyai feasibility yang 
cukup. Walikota Pontianak, Sutarmidji di harian 
Kompas pada 27 Februari 2016 mengatakan bahwa 
pihak pemerintah bekerjasama dengan Oasen 
(perusahaan air minum dari Belanda) pernah 
melakukan penelitian terhadap Sungai Jawi di daerah 
Punggur sebagai alternatif pemasok kebutuhan air 
Pontianak dengan cara pembuatan waduk dan 
normalisasi sungai. Pernyataan di atas menggambarkan 
betapa pentingnya pemenuhan kebutuhan air di Kota 
Pontinak yang selama ini belum mampu dipasok oleh 
Perusahaan Air Minum Daerah (PDAM). Kondisi ini 
menyebabkan pemenuhan kebutuhan air bersih 
dilayani oleh depot-depot isi ulang yang dikelola 
swasta dan masyarakat. Kepala Dinas Kesehatan 
Pontianak, Hamdanu pada 16 Juni 2016 mengatakan 
bahwa di Pontianak terdapat 400 lebih depot isi ulang 
air minum terdaftar yang sumber airnya berasal dari 
daerah perbukitan. 
Peningkatan pertumbuhan  penduduk akan 
membuat kebutuhan air bersih semakin meningkat 
untuk jangka waktu yang tak terbatas akibatnya di 
masa sekarang banyak orang memulai bisnis jual beli 
air bersih di Pontianak. Menjamurnya depot air minum 
isi ulang di kota Pontianak dapat dimanfaatkan untuk 
pembangunan suatu bisnis yang memasok kebutuhan 
air dengan harga murah, salah satunya dengan 
menggunakan moda transportasi sungai sehingga 
kuantitas air yang dibawa sangat besar. Kuantitas 
angkut air baku berpengaruh pada ongkos transportasi 
oleh sebab itu perlu ditinjau dan diteliti seberapa layak 
hal tersebut direalisasikan. Perlunya suatu usaha atau 
penelitian untuk mengetetahui kemungkinanan hal 
tersebut dapat dilakukan dengan serangkaian cara yaitu 
studi kelayakan bisnis. Kasmir et al, (2002:10) 
mengatakan bahwa studi kelayakan (feasibility study) 
bisnis adalah suatu kegiatan yang mempelajari secara 
mendalam tentang suatu usaha atau bisnis yang 
direncanakan dalam rangka menentukan kelayakan 
usaha tersebut dijalankan. Studi kelayakan bisnis 
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perusahaan pemasok air bersih di Pontianak sangat 
diperlukan guna membuka peluang penemuan sumber 
air baku baru yang mempunyai keunggulan tertentu 
misalnya mudahnya akses dan jarak yang terjangkau 
dengan moda transortasi yang murah. 
Kapasitas  alat angkutan sungai khususnya 
tongkang memilki daya angkut yang besar akan 
mengoptimalkan biaya distribusi. Hal tersebut juga 
sulit terpenuhi jika menggunakan armada angkutan 
darat sehingga sistem bisnis baru dengan pemanfaatan 
transportasi sungai dengan kapal tongkang layak dikaji 
untuk menghasilkan ongkos logistik murah. Ongkos 
yang murah akan menyebabkan harga jual produk juga 
akan lebih murah. 
 
2. Teori Dasar 
Teori-teori yang mendasari penelitian diantaranya 
adalah pengertian air bersih, studi kelayakan bisnis, 




Air bersih merupakan air yang digunakan untuk 
keperluan sehari-hari dan dapat digunakan sebagai air 
minum dan memasak yang tidak menimbulkan efek 
samping  dengan kriteria kualitas fisik, kimia, biologis 
dan radiologis yang baik (Ketentuan Umum 
Permenkes, 1990). 
 
Studi Kelayakan Bisnis 
Menurut Kasmir et al, (2002:10) Studi kelayakan 
bisnis merupakan suatu kegiatan yang mempelajari 
secara menyeluruh dan mendalam tentang sebuah 
bisnis agar diketahui kelayakannya untuk 
direalisasikan. Hal tersebut membuat investasi, proyek 
dan bisnis mempunyai integrasi yang kuat sehingga 
sangat sulit untuk dipisahkan. 
 
Aspek  Teknis 
Kajian aspek teknis bergantung pada usaha apa 
yang akan dijalankan agar perusahaan bisa beroperasi. 
Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan dan 
dianalisis pada aspek teknis atau operasi seperti 
penentuan lokasi, skala produksi, penentuan tata letak, 
penyusunan peralatan, pemilihan teknologi, metode 
persediaan, dan sistem informasi manajemen (Kasmir 
et al, 2002:107) 
 
Aspek Keuangan/Finansial 
Menurut Kasmir et al, (2002:129) aspek keuangan 
merupakan aspek yang digunakan untuk menilai 
perusahaan secara keseluruhan. Aspek ini sangat 
penting karena banyak pengusaha menganggap aspek 
ini merupakan aspek yang paling utama untuk dianalis 
karena dari aspek ini dapat memberi gambaran hal-hal 
yang berkaitan dengan keuntungan perusahaan. 
a. Net Present Value 
Net Present Value (NPV) atau nilai bersih sekarang 
merupakan perbandingan antara PV kas Bersih (PV 
of Proceed)  dengan PV investasi (Capital Outlays) 
selama umur investasi. Selisih antara nilai kedua 
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b. Profitability Index 
Profitability indeks (PI) atau benefit and cost ratio 
(B/C Ratio) merupakan resiko aktivitas dari jumlah 
nilai sekarang penerimaan bersih (PV kas bersih) 
dengan nilai sekarang pengeluaran investasi (PV 





 x100%            (2) 
c. Internal Rate of Return 
Metode Internal Rate of Return (IRR) merupakan 
metode yang digunakan untuk mencari tingkat 
bunga yang menyamakan nilai sekarang dari cash 
flow yang diharapkan di masa datang. 
 
IRR= I  +  
     
       
  X (I  − I )      (3) 
 
Aspek Pasar dan Pemasaran 
Sebuah perusahaan yang ingin memperoleh 
keberhasilan wajib memperhatikan aspek pasar ini 
sehingga dapat mengetahui seberapa besar potensi 
pasar, persaingan yang ada, dan bagaimana menyerap 
pasar yang ada. Adapun secara umum tujuan 
perusahaan dalam pemasaran adalah meningkatkan 
penjualan dan laba, menguasai pasar, mengurangi 
persaingan, menaikkan prestise barang di pasar, serta 
memenuhi pihak konsumen (Umar,1997:12). 
 
3. Hasil Penelitian 
Lokasi Usaha 
Penelitian ini memerlukan dua lokasi yang 
berfungsi sebagai pendukung bisnis yaitu lokasi 
sumber air baku dan lokasi distribution centre. Lokasi 
sumber air terletak di Desa Kawat, Kecamatan Tayan 
Hilir Kabupaten Sanggau. Lokasi terpilih berdasarkan 
analisa kualitatif berupa daerah perbukitan yang 
memiliki spesifikasi keadaan lingkungan yang masih 
baik, adanya ketersediaan mata air, jarak dan akses 
jalan raya yang dekat, dan berada tidak jauh dengan 
aliran sungai Kapuas. Adapun lokasi distribution 
centre yang berfungsi sebagai tempat penampungan air 
dan lokasi penjualan air bersih terletak di sebuah 
dermaga swasta milik PT Sumber Cahaya Usaha di 
Jalan Mayor Alianyang tepat di samping Jembatan 
Kapuas 2 yang luasnya 3200 m2. Dermaga ini hanya 
bisa disandari tongkang bermuatan hingga 3000 ton. 
Alur Proses Produksi 
Proses produksi pada bisnis akan dimulai dengan 
penyedotan air baku yang akan di tampung ke dalam 
reservoir berkapasitas 1000 m3. Air di dalam reservoir 
akan dialirkan ke alat angkut berupa kapal tongkang 
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dengan menggunakan sistem pemipaan. Air dari 
sumber air baku tersebut akan dibawa ke distribution 
centre untuk dipasarkan kepada konsumen. 
 
Mesin 
Mesin yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
mesin pompa yng terdiri dari pompa transfer dan 
pompa isap. Pompa transfer dengan jenis Ebara 
150x125 FS4J522 digunakan media transfer air dari 
reservoir ke alat  pengangkutan sedangkan pompa isap 
digunkan tipe Ebara 100x85 FSH yang berfungsi 
sebagai pemompa air dari sumur bor ke reservoir atau 
dari tongkang ke depot. 
 
Kapasitas Produksi 
Kapasitas produksi sangat dipengaruhi oleh 
kemampuan sumber air baku, mesin, dan peralatan 
yang dgigunakan pada bisnis ini. Berdasarkan alat 
angkut yang dipilih yaitu kapal tongkang (180 ft) 
dengan kapasitas 2000 ton maka air yang dipasok 
setiap kali produksi tidak boleh melebihi kapasitas 
tersebut. Perusahaan memutuskan untuk melakukan 
produksi 50% dari kemampuan maksimal alat angkut. 
Pertimbangan ini juga dipilih menyesuaikan kondisi 
lokasi sumber air baku yang tidak mempunyai sumber 
mata air yang terlalu besar sehingga skala produksi 
96.000 m3 per tahun menjadi pilihan yang logis untuk 
direalisasikan. Desain alat tampung yang digunakan 
saat distribusi air dari sumber air ke distribution centre 
merupakan pertimbangan penentuan kapasitas produksi 
sejumlah 1000 m3 tiap kali produksi. 
 
Tenaga Kerja 
Tenaga kerja dibagi menjadi 2 kriteria yaitu tenaga 
kerja langsung maupun tidak langsung. Pada penelitian 
ini diperlukan 15 tenaga kerja seperti pada tabel 1 
Tabel 1. Tenaga Kerja Penunjang 
Jabatan Jumlah Keterangan 
Operator Mesin 2 orang Tenaga kerja langsung 
Operator Kapal 
dan ABK  
6 orang Tenaga kerja langsung 
Operator Depot 1 orang Tenaga kerja langsung 
Security 1 orang Tak Langsung 
Staf Produksi 1 orang Tak langsung 
Staf Marketing 1 orang Tak langsung 
Pimpinan 1 orang Tak Langsung 
Teknisi  2 orang Tenaga kerja langsung 
 
Tata Letak 
Adapun pada  bisnis yang diteliti, perencanaan tata 
letak meliputi tata letak distribution centre dan tata 
letak sumber air baku. 
 
 
Gambar 1 Tata Letak Distribution Centre 
 
Gambar 2 Tata Letak Pengambilan Air Baku 
Biaya-Biaya 
Perhitungan yang perlu dilakukan untuk dalam 
bisnis yang dirancang adalah perhitungan biaya 
investasi pembelian aktiva, biaya sewa, biaya 
overhead, dan biaya penyusutan (depresiasi) dengan 
hasil pada tabel berikut: 
Tabel 2 Biaya-Biaya 
No. Biaya Jumlah 
1 Biaya Investasi Rp 8.000.000.000,00 
2 Biaya Sewa/bln Rp      82.464.000,00 
3 Biaya Tenaga Kerja/bln Rp      46.000.000,00 
4 Biaya Overhead/bulan Rp    304.889.000,00 
5 Biaya Penyusutan/tahun Rp    687.500.000,00 
 
Pendapatan dan Laba 
Pendapatan sektor bisnis ini dapat dihitung dengan 
perkalian dari kauntitas produk (liter) dengan harga 
jual nya. Pendapatan kotor untuk satu tahun produksi 
96.000 meter3 atau 96.000.000 liter dikali dengan harga 
jual Rp 90 maka perusahaan memperoleh pendapatan 
kotor Rp8.640.000.000,00 per tahun. Laba diperoleh 
dari selisih pendapatan dengan pengeluaran yang 
menyangkut biaya-biaya yang ada pada bisnis sehingga 




Break Even Point  (BEP) 
BEP adalah perhitungan untuk melihat jumlah unit 
penjualan minimal atas suatu produk yang harus 
dilakukan untuk mencapai titik impas. Pada bisnis ini 
akan dihitung BEP unit produksi. 
 
 BEP =  
           
(          /     )  (     /     ) 
 





      =  259.497.586 liter 
 
Kebutuhan dan Permintaan Pasar  
Target pasar yaitu penduduk Kota Pontianak dan 
sekitarnya berjumlah 656.321 orang mempunyai 
kebutuhan akan air bersih layak minum sejumlah 
439.735.070 liter per tahun. Dari jumlah tersebut 
kuantitas yang dipenuhi oleh depot-depot isi ulang 
berjumlah 346.750.000 liter. Hasil ini membuktikan 
bahwa bisnis yang akan dibangun dengan kapasitas 
produksi 96.000.000 liter per tahun ini sangat 
berpotensi untuk memasuki pasar dengan rencana 
penjualan yang akan mengambil 27% dari bisnis yang 
ada. 
 
Gambar 3. Market Share Penjualan Air 
Payback Period (PP) 
Perhitungan ini diperoleh dengan membandingkan 
investasi dengan kas bersih dalam setahun. 
 
  PP =
    .   .   .   
    .   .   .   
 x 1 tahun 
  PP = 2,6 tahun 
 
Net Present Value (NPV) 
Kriteria ini merupakan perbandingan antara present 
value kas bersih dengan present value investasi. Suatu 
usaha dikatakan layak jika mempunyai kas bersih lebih 
besar dibandingkan dengan investasi. Berikut 
perhitungan nilai NPV yang kali ini menggunakan 











Tabel 3 Net Present Value 
Tahun EAT (Rp) Penyusutan Kas Bersih DF PV Kas (Rp) 
1 2.340.116.000 687.500.000 3.027.616.000 0,833 2.522.004.128 
2 2.340.116.000 687.500.000 3.027.616.000 0,694 2.101.165.504 
3 2.340.116.000 687.500.000 3.027.616.000 0,579 1.752.989.664 
4 2.340.116.000 687.500.000 3.027.616.000 0,482 1.459.310.912 
5 2.340.116.000 687.500.000 3.027.616.000 0,402 1.217.101.632 
6 2.340.116.000 687.500.000 3.027.616.000 0,335 1.014.251.360 
7 2.340.116.000 687.500.000 3.027.616.000 0,279 844.704.864 
8 2.340.116.000 687.500.000 3.027.616.000 0,233 705.434.528 
Total Aliran Kas 11.616.962.592 
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh jumlah 
net present value berjumlah Rp3.616.963.000,00 yang 
merupakan selisih total aliran kas dengan nilai 
investasi. 
Internal Rate of Return (IRR)  
Merupakan indikator atau metode untuk melihat 
tingkat suku bunga untuk menyamakan nilai sekarang 
kas masuk di masa mendatang. IRR yang diperoleh 
pada bisnis terpenuhi di tingkat suku bunga 34,26 % 
seperti pada tabel 4. 












PV Kas Bersih 
(Rp) 
1 3,027,616,000 0.746 2.258.601.536 0.741 2.243.463.456 
2 3,027,616,000 0.557 1.686.382.112 0.549 1.662.161.184 
3 3,027,616,000 0.416 1.259.488.256 0.406 1.229.212.096 
4 3,027,616,000 0.310 938.560.960 0.301 911.312.416 
5 3,027,616,000 0.231 699.379.296 0.223 675.158.368 
6 3,027,616,000 0.173 523.777.568 0.165 499.556.640 
7 3,027,616,000 0.129 390.562.464 0.122 369.369.152 
8 3,027,616,000 0.096 290.651.136 0.091 275.513.056 
Total PV 8.047.403.328 7.865.746.368 
Total investasi Rp8.000.000.000 
      
      
 








x(35% − 34% ) 














Profitability Index (PI) 
Merupakan rasio nilai sekarang penerimaan bersih 










 100%   
PI= 140%  
Analisis Kriteria Kelayakan Investasi 
Analisis kelaykan investasi dilakukan dengan 
menilai hasil Payback Period, NPV, IRR, dan 
Profitability Index.  Payback  period  bisnis terjadi 
selama 2,6 tahun yang artinya bisnis sangat layak 
dijalankan karena nilai payback period  lebih cepat dari 
umur investasi yang diinvestasikan selama 8 tahun. 
Investasi juga dikatkan layak apabila nilai NPV tidak 
negatif, karena NPV yang dihasilkan bernilai 
Rp3.616.963.000,00 maka bisnis sangat aman untuk 
dijalankan. IRR juga sangat berpengaruh terhadap 
kelangsungan bisnis karena IRR menunjukkan tingkat 
suku bunga yang aman dalam berinvestasi. IRR yang 
dihasilkan berada di tingkat suku bunga 34,26% .Nilai 
yang lebih tinggi dari suku bunga yang berlaku 
sekarang menunjukkan bisnis ini aman untuk 
dilaksanakan. Profitability Index (PI) berkaitan dengan 
tingkat keuntungan yang dicapai sebuah investasi. 
Investasi yang baik harus menghasilkan profit yang 
lebih besar dari biaya investasi. PI yang diperoleh 
adalah 140% artinya bisnis ini mampu memberikan 
tingkat keuntungan 1,4 kali dari total investasi. 
 
Analisis Sensitivitas 
Analisis sensitivitas diperlukan untuk mengetahui 
akibat dari perubahan-perubahan faktor yang terlibat 
dalam proses bisnis. Khusus proses bisnis distribusi air 
bersih yang dirancang faktor yang akan dihitung adalah 
perubahan kenaikan biaya produksi. Kenaikan harga 
produksi dapat disebabkan beberapa aspek seperti 
kenaikan bahan bakar, biaya perbaikan faktor produksi, 
penambahan tenaga kerja dan kenaikan biaya 
operasional lainnya. Faktor-faktor tersebut akan 
mengakibatkan penurunan pendapatan jika 
diasumsikan harga jual produk tidak berubah. 
Perubahan pendapatan yang akan dihitung 
berdasarkan penurunan pendapatan sebesar 5%, 10%, 
hingga 15% dengan tingkat suku bunga yang berlaku  
20%. Hasil perhitungan sensitivitas perubahan 













Persentase Penurunan Pendapatan 
5% 10% 15% 
NPV Rp 2.270.818.596 Rp 924.375.081 (Rp 434.216.147) 
IRR 30% 25% 17% 
PI 1,28 kali 1,11 kali 0,94 kali 
 
Berdasarkan tabel 5 maka dapat disimpulkan bahwa 
sistem bisnis hanya akan bertahan hingga terjadi 
penurunan sampai 10%. Jika penurunan pendapatan 
mencapai 15% maka bisnis akan tidak layak dijalankan 
karena menghasilkan NPV<0, IRR lebih kecil dari 




Berdasarkan hasil penelitian terhadap pendirian 
model bisnis baru distribusi air bersih untuk 
masyarakat Kota Pontianak serta analisa yang 
dilakukan diperolehlah beberapa kesimpulan bahwa 
proposal bisnis usaha ini sangat layak untuk 
dilaksanakan dengan dasar sebagai berikut: 
1. Bisnis baru yang dirancang sebagai pemasok 
kebutuhan depot-depot isi ulang ini layak 
dilaksanakan setelah dinilai dari aspek teknis, 
keuangan, dan pasar karena sudah berhasil 
mencapai tujuan penelitian yaitu membentuk harga 
yang lebih murah dibandingkan bisnis terdahulu. 
Harga pokok yang tercipta adalah Rp 61 tiap liter 
sedangkan harga jualnya adalah Rp 90 tiap liter. 
Harga yang lebih murah dari harga pasar ini 
tercipta karena perubahan cara distribusi yang 
digunakan perusahaan yaitu dengan memanfaatkan 
angkutan sungai bermuatan besar sehingga ongkos 
logistik yang dihasilkan sangat rendah. Sumber air 
yang awalnya di Anjungan dipindahkan ke Tayan 
Hilir agar transportasi yang dipilih mampu 
memenuhi target produksi bisnis. 
2. Titik impas yang tercipta yaitu saat perusahaan 
mampu menjual sebesar 259.497.586 liter air 
kepada konsumen. Artinya jika perusahaan mecapai 
target penjualan maksimal maka hanya dibutuhkan 
waktu 33 bulan agar titik kerugian perusahaan sama 
dengan 0. Dengan umur investasi perusahaan 
selama 8 tahun maka bisnis ini sangat mempunyai 
nilai ekonomi potensial yang panjang. Nilai yang 
dihasilkan akan menjadi daya tarik saat proposal 
bisnis ini ditawarkan. 
3. Kelayakan bisnis yang diteliti terlihat dari analisis 
keuangan dimana tidak ada alat analisis yang 
digunakan menghasilkan perhitungan yang kurang 
baik atau berpotensi merugikan bagi pihak investor. 
Analisis yang dilakukan menghasilkan NPV yang 
sangat besar yaitu Rp3.616.963.000,00 dan IRR 
yang berada pada tingkat suku bunga 34,26% 
sedangkan payback period atau jangka waktu 
pengembalian investasi selama 2,6 tahun serta 
indeks profit perusahaan (Profitablity Index) 
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